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Dongeng tidak saja memberikan hiburan bagi anak-anak. Melalui dongeng anak bisa juga meningkatkan apresiasi
terhadap sastra dan seni serta mengolah imajinasi. Selain itu lewat dongeng anak bisa mengenal nilai-nilai moral dan
hati nurani yang terselip di balik pesan cerita. 



Dongeng

tidak saja memberikan hiburan bagi anak-anak. Melalui dongeng anak bisa

juga meningkatkan apresiasi terhadap sastra dan seni serta mengolah

imajinasi. Selain itu lewat dongeng anak bisa mengenal nilai-nilai

moral dan hati nurani yang terselip di balik pesan cerita. 



Disadari atau tidak dongeng bisa merasang anak belajar dan bisa

tergugah menjadi gemar membaca dan mencintai buku. Bahkan tidak sedikit

anak cerdas yang minat bacanya dimulai dari menyimak buku-buku fiksi

dan dongeng. 





Dari sisi bahasa, melalui dongeng pun anak dikenalkan pada berbagai

ragam kosakata. Pengayaan pada kosakata pun secara otomatis akan menambah perbendaharaan kata anak. 





Sebenarnya masih banyak lagi manfaat dari suguhan dongeng untuk anak.

Seperti yang disebutkan dalam pembukaan buku 101 Cerita Nusantara.

Diantaranya, lewat dongeng, rasa empati anak Anda pada para tokoh dalam

cerita bisa terbangun. Selain itu lewat dongeng, kecerdasan emosional,

spiritual, dan kepekaan sosial anak bisa terasah. 





Buku 101 Cerita Nusantara mencoba mengumpulkan kembali ingatan orang

tua akan kekayaan cerita-cerita yang tersebar di bumi Indonesia. Timun

Mas dari Jogjakarta, Si Lebai Malang dan Maling Kundang dari Sumatera

Barat, Si Pitung Jago Betawi, Pangeran Naga dan Buaya dari Kalimantan

Tengah, serta masih banyak lagi dongeng bisa Anda temukan dalam buku

ini. 





Buku penuh warna dengan ilustrasi gambar yang memikat ini akan

mendampingi aneka kisah yang berupa fabel, legenda, epos, mitos, dan

sejarah. Semua kisah-kisah ini bisa Anda sampaikan pada buah hati Anda

sebagai pengantar tidur dan untuk membangun kedekatan dengan anak. 



Dalam setiap dongeng dalam buku yang disusun oleh Tim Optima ini selalu

diakhiri dengan pesan moral, sehingga anak akan lebih mudah mengenali

apa pesan yang terkandung dalam kisah. 





Perjumpaan dengan aneka karakter manusia dan binatang dalam dongeng pun

sangat mengasyikkan. Sebab hal-hal di luar akal sehat seperti keajaiban

alam dan mukjizat bisa mengasah keyakinan dan imajinasi anak. Tentu

saja dengan pesan moral yang mudah ditangkap, misalnya kejadian yang

luar biasa itu hanya bisa terjadi atas seizin Tuhan Yang Maha Esa.  
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Sembari membacakan dongeng orang tua bisa kembali mengingat kisah-kisah

yang mungkin belum pernah ia jumpai. 101 dongeng dalam buku yang

diterbitkan Transmedia ini dituliskan dalam bentuk cerita-cerita

pendek. 
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